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Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X Madrasah
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Pembimbing: Putri Wahyuni, M.Pd.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas X Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat tahun ajaran 2019/2020. Bentuk
penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperiment)
dengan desain nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X Mipa. X Mipa 1 sebagai kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two stay Two Stray dan X Mipa 2 sebagai kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan sampling jenuh. Pengambilan data berlangsung dari tanggal 14 Januari
2020 sampai dengan 4 Februari 2020. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik tes. Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
inferensial. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa ty;qng = 7,904 dan t;qp. = 2,005,

sehingga thitung > traber- Hal ini berarti H, ditolak sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X Madrasah Aliyah
Madinatun Najah Rengat.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kooperatif, Two Stay Two Stray



The Effect of Cooperative Learning Model Type Two Stay Two Stray
Against Mathematical Communication Capabilities of Class X Madrasah
Aliyah Madinatun Najah Rengat Students

Rima Khopipah
NPM. 166410766

Thesis, Mathematics Education Study Program. FKIP Riau Islamic University.
Mentor: Putri Wahyuni, M.Pd

ABSTRACT

This study aims to look at the effect of the use of the Two Stay Two Stray
cooperative learning model on the mathematical communication skills of class X
Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat students in the 2019/2020 school year.
The form of research conducted was quasi-experimental research (Quasi
Experiment) with nonequivalent control group design. The population in this
study were all students of class X Mipa. X Mipa 1 as an experimental class uses
the Two Stay Two Stray cooperative learning model and X Mipa 2 as a control
class uses a conventional learning model. The sampling technique uses saturated
sampling. Data collection took place from January 14, 2020 to February 4, 2020.
Data collection techniques in this study were carried out using test techniques.
Data were analyzed using descriptive and inferential analysis. From the results of
the study obtained that 4 and, so. This means rejected so it can be concluded that
there is an influence of the Two Stay Two Stray type of cooperative learning
model on the mathematical communication skills of class X Madrasah Aliyah
Madinatun Najah Rengat students.

Keywords: Mathematical Communication Ability, Cooperative, Two Stay Two
Stray
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan dalam arti yang sederhana adalah usaha manusia dalam
membina dan membimbing kepribadian diri yang sesuai dengan nilai-nilai
kemasyarakatan serta kebudayaan (Hasbullah, 2009:1). Tujuan Pendidikan
Nasional tercantum dalam Undang-undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003
menyebutkan  bahwa: Pendidikan Nasional  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-undang
Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 maka lembaga pendidikan harus melakukan
peningkatan mutu sekolah dan juga peningkatan mutu pendidikan. Menurut
Zamroni (2013: 2) peningkatan mutu sekolah adalah meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar dan kualitas hasil belajar secara sistematis dan konstan
serta faktor lainnya agar terwujud tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan prioritas utama dalam mengembangkan
tujuan dari pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan diperlukan
manusia yang utuh. Manusia yang utuh yaitu manusia memiliki kemampuan
berpikir Kritis dan kreatif. Dalam pembelajaran matematika sebagai salah satu
mata pelajaran yang diajarkan setiap jenjang pendidikan memiliki peran penting
ternadap terbentuknya manusia yang berpikir kritis dan kreatif. Hal ini
ditunjukkan oleh matematika yang merupakan ilmu pasti dan merupakan sarana
berpikir ilmiah.

Menurut Ansari (2018: 1) hakekat pendidikan matematika adalah membantu
siswa agar berpikir kritis, bernalar efektif, efisiensi, bersikap ilmiah, disiplin,



bertanggung jawab, percaya diri disertai dengan iman dan taqwa. Salah satu mata
pelajaran yang memiliki struktur keterkaitan yang kuat dan jelas satu sama lain
serta pola pikir yang bersifat deduktif dan konsisten adalah matematika. Selain
itu, matematika juga dapat disebut sebagai alat bantu yang memperjelas dan
menyederhanakan suatu keadaan atau situasi yang bersifat abstrak menjadi
konkrit melalui ide matematika agar dapat memudahkan pemecahan masalah.

Dalam keadaannya matematika selalu menjadi salah satu mata pelajaran
yang menakutkan bagi setiap siswa baik dalam proses pembelajaran maupun
ketika ujian. Kenyataan di lapangan juga menunjukkan bahwa kondisi
pembelajaran yang berlangsung dalam kelas membuat siswa pasif. Beberapa
praktisi mengemukakan kondisi umum persekolahan yang pada umumnya
mengatakan bahwa merosotnya komunikasi matematis siswa di kelas antara lain
adalah guru selalu mencontohkan bagaimana menyelesaikan soal sehingga siswa
belajar dengan mendengar dan menonton guru kemudian guru berusaha
memecahkan permasalahan sendiri (Ansari, 2018:3).

Menurut Baroody (dalam Ansari, 2018: 5) kemampuan komunikasi
matematis siswa perlu ditumbuhkembangkan karena matematika tidak hanya
sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah
atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika sebagai alat yang berharga untuk
mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat dan cermat. Selain itu juga
matematika sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, seperti
misalnya berinteraksi antar siswa dan juga interaksi antara siswa dan guru. Jadi,
apabila kemampuan komunikasi matematis siswa rendah interaksi sosial dalam
kelas pada pelajaran matematika akan berjalan kurang baik. Sehingga dapat
menimbulkan keraguan terhadap penyelesaian soal-soal matematika yang
diberikan.

Keraguan yang dirasakan siswa akan mengakibatkan soal dapat diselesaikan
dengan benar namun dengan konsep atau cara yang salah, dalam artian
mendapatkan keberuntungan saja. Selain itu ada faktor lain yang mempengaruhi
hasil belajar siswa yaitu anggapan dari guru-guru bahwa ilmu pengetahuan

tersebut dapat dengan mudah dipindahkan dari pikiran guru ke pikiran siswa.



Akan tetapi, dalam perkembangan sekarang ini, guru dituntut agar peranannya
tidak lagi sebagai pemberi informasi saja (transmission of knowledge), melainkan
sebagai pendorong belajar agar siswa dapat mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya melalui berbagai aktivitas seperti pemecahan masalah dan
komunikasi.

Berdasarkan pengamatan awal pada saat penulis melakukan Program
Praktek Lapangan di Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat, dalam proses
pelaksanaan pembelajaran penulis melihat bahwa komunikasi matematis siswa
masih rendah, hal ini terlihat ketika diberikan soal berbentuk uraian, siswa tidak
dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal
menggunakan bahasa atau simbol matematika yang benar. Sehingga siswa tidak
dapat membuat model matematika dengan tepat dan akibatnya tidak dapat
menyelesaikan soal yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi pada tanggal
30 September 2019, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan menggunakan model pembelajaran konvensional atau pembelajaran
terbimbing. Artinya, guru masih menjelaskan materi pelajaran dan memberikan
informasi lengkap terhadap materi pembelajaran dan diterima sempurna oleh
siswa. Guru menjelaskan materi hanya dengan metode ceramah dengan
menggunakan papan tulis dan meminta kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang
penting dari penjelasan guru, kemudian memberikan soal atau permasalahan
sebagai bentuk latihan belajar. Upaya yang dilakukan guru dalam memperbaiki
hasil belajar siswa yaitu dengan melaksanakan remedial untuk siswa yang
memiliki nilai di bawah KKM, dan pengayaan untuk siswa yang memiliki nilai di
atas KKM. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) bidang studi
matematika yang ditetapkan sekolah yaitu 70.

Pada tanggal 29 Oktober 2019 penulis melakukan observasi dengan
memberikan tes uraian berdasarkan beberapa materi yang telah dipelajari
sebelumnya dan berlandasan indikator kemampuan komunikasi matematis guna
untuk memperoleh informasi tentang kemampuan komunikasi matematis siswa

tersebut.



Berikut ini adalah hasil tes awal kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam persentase di kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 Madrasah Aliyah Madinatun

Najah Rengat dengan soal terlampir pada lampiran I:

Tabel 1. Persentase Tes Awal Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X
MIPA 1 Dan X MIPA 2 Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat

Indikator Jumlah Total Kriteria

No Persentase

Skor Skor
Menghubungkan benda nyata,

1 | gambar, dan diagram ke dalam ide 130 184 71 % Cukup
matematika
Menjelaskan ide, situasi, dan

5 relgsi matematika secara lisan dan 197 184 69 % Cukup
tulisan, dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan aljabar.

3 g/lenyatakan peristiwa_ sehari-hari 168 184 91 % Sa_mgaf[
alam bahasa matematika Tinggi
Mendengarkan,  diskusi, dan L

4 menulis tentang matematika % o s Tingg!
Membaca dengan pemahaman

5 |suatu  presentasi  matematika 161 184 88 % Tinggi
tertulis
Menyusun pernyataan matematika

6 | yang relevan dengan situasi 125 184 68 % Cukup
masalah
Membuat konjektur, menyusun

7 | argumen, merumuskan defenisi 108 184 59 % Cukup
dan generalisasi.

Sumber: data observasi peneliti

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh siswa
pada setiap indikator. Jika dilihat dari persentase skor yang diperoleh setiap
indikator maka dapat ditentukan kriteria yang dimiliki. Menurut Suherman (dalam
Bahaudin, 2011) untuk rentang persentase 90—100 memiliki kriteria sangat
tinggi, 75— 90 memiliki kriteria tinggi, 55—75 memiliki kriteria cukup, 40—55
memiliki kriteria rendah, 0—40 memiliki kriteria sangat rendah. Dari hasil
observasi peneliti diperoleh indikator ketiga dengan persentase skor 91%
memiliki kriteria sangat tinggi. Indikator keempat dan kelima dengan persentase

skor berturut-turut adalah 87% dan 88% memiliki kriteria tinggi. Pada indikator




pertama, kedua, keenam, dan ketujuh dengan persentase skor berturut-turut adalah
71%, 69%, 68%, dan 59% memiliki kriteria cukup.

Berdasarkan perolehan hasil observasi peneliti tidak mengambil semua
indikator kemampuan komunikasi matematis. Peneliti hanya fokus kepada 4
indikator kemampuan komunikasi matematis saja, yaitu indikator pertama,
indikator kedua, indikator keenam, dan indikator ketujuh. Hal ini dikarenakan,
peneliti mengambil indikator kemampuan komunikasi matematis yang memiliki
persentase rentang nilai di bawah 75% atau yang memiliki kategori cukup.
Indikator yang memiliki kriteria tersebut adalah indikator pertama, indikator
kedua, indikator keenam, dan indikator ketujuh.

Jika dalam pembelajaran matematika kemampuan komunikasi matematis
siswa masih rendah, hal ini bisa disebabkan oleh guru yang masih cenderung aktif
dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, dengan melakukan pendekatan
ceramah menyampaikan materi kepada siswa. Menurut Wahyuni (2017: 4)
komunikasi matematis dapat terlaksanakan apabila siswa belajar dalam kelompok.
setiap anggota kelompok mempunyai kesempatan untuk menyampaikan gagasan
atau ide mereka dalam kelompoknya, sehingga terjadi pertukaran informasi dalam
kelompok untuk memahami konsep matematika ataupun menyelesaikan tugas
matematika.

Pembelajaran dalam kelas perlu dilakukan inovasi yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis belajar siswa yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran yang dapat menjalin interaksi baik antara
siswa dengan guru maupun sesama siswa dikelas sehingga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa. Adanya interaksi dalam kegiatan pembelajaran
maka siswa akan terlatih untuk mengkomunikasikan konsep atau model
matematika yang sedang dipelajari serta akan aktif dalam aktivitas belajarnya.

Model pembelajaran adalah cara menyampaikan materi pembelajaran yang
bervariasi bertujuan agar tercapainya tujuan belajar (Hamiyah dan Jauhar,
2016: 57). Inovasi pembelajaran yang dimaksud dapat dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif mengacu

kepada kaidah pembelajaran yang melibatkan siswa dengan berbagai kemampuan



untuk bekerja sama dalam kelompok kecil guna untuk mencapai tujuan yang
sama. Pembelajaran kooperatif memiliki tujuan yang harus dikembangkan antara
lain yaitu prestasi akademis, keterampilan sosial, serta menanamkan toleransi dan
penerimaan terhadap keanekaragaman individu (Lestari dan Yudhanegara, 2018:
43).

Menurut Saefuddin dan Berdiati (2014: 51) model pembelajaran
kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
beberapa kecakapan hidup antara lain kecakapan berkomunikasi. Selain itu juga
pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kembali kepada siswa agar
memiliki kecakapan hidup lainnya seperti bekerja sama, mengembangkan
kemampuan, menuangkan gagasan dan pendapat melalui diskusi-diskusi
kelompok. Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe-tipe yang bisa
diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sebagai alternatif dalam
upaya mengembangkan tujuan pendidikan berupa meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Noprida, dkk (2018: 8)
yang hasil penelitiannya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diberikan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi secara
signifikan daripada siswa yang diberikan pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dkk (2014) juga menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung.

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini adalah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan berbagi pengetahuan dan
pengalaman kepada siswa, baik berbagi dengan rekan satu kelompok maupun
berbagi dengan rekan kelompok lainnya, di mana dua peserta kelompok menjaga
rumah atau memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada tamu serta dua
peserta kelompok lainnya mengunjungi kelompok lain untuk mencari

pengetahuan yang berbeda (Lestari dan Yudhanegara, 2018: 51).



Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(Saefuddin dan Berdiati, 2014: 164) adalah: pertama membentuk kelompok
menjadi beberapa bagian dengan anggota kelompok terdiri dari 4 orang yang
memiliki kemampuan belajar berbeda. Selanjutnya dalam kelompok yang telah
ditentukan siswa berdiskusi untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh
guru. Kemudian dua orang siswa tetap tinggal dan dua orang siswa lainnya
berkunjung ke kelompok lainnya, dua orang yang tinggal bertugas untuk
menjelaskan hasil diskusi kelompoknya kepada siswa yang berkunjung,
sedangkan dua orang siswa yang berkunjung ke kelompok lain bertugas untuk
mencari informasi tentang materi yang dipelajari kelompok tersebut. Selanjutnya
informasi yang diperoleh dari kelompok lain dibawa pulang ke kelompok asal dan
kembali berdiskusi dengan dua orang anggota kelompok yang tetap tinggal.

Menurut Sudarmadi (dalam Noprida dkk, 2018:2) kelebihan yang dimiliki
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini ada empat, antara lain yaitu
dapat diterapkan pada semua kelas, kecendrungan belajar siswa menjadi lebih
bermakna, lebih berorientasi pada keaktifan, membantu meningkatkan minat dan
prestasi belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray ini dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Diskusi yang
dilakukan dalam proses pembelajaran terjadi dua kali dengan anggota kelompok
yang berbeda (Hasanah dkk, 2014:7-8). Pada saat diskusi pertama, siswa diminta
untuk bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan sehingga siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dapat membantu siswa yang memiliki kemampuan
sedang dan rendah. Pada saat diskusi kedua, siswa saling bertukar informasi,
siswa yang bertugas sebagai penerima tamu menjelaskan hasil diskusi kelompok.
Sementara siswa yang bertugas sebagai tamu memahami serta dapat
mengeskpresikan dalam bentuk tulisan dari hasil diskusi kelompok yang
dikunjungi, sehingga siswa dapat melatih kemampuan komunikasi matematis
setiap proses pembelajaran.

Dari penjelasan di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh

lagi tentang: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two



Stray Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X

Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap kemampuan

komunikasi matematis kelas X Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X Madrasah Aliyah Madinatun
Najah Rengat.

1.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini bermanfaat:

1) Manfaat bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan motivasi dan
semangat dalam belajar khususnya pembelajaran matematika.

2) Manfaat bagi guru, penelitian ini dapat memberikan suatu alternatif
dalam memilih model yang efektif ketika diterapkan dalam kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas.

3) Manfaat bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam membuat suatu kebijakan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

4) Manfaat bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
berprofesi sebagai guru di masa yang akan datang.

1.5.  Defenisi Operasional



Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian, maka peneliti

memberikan defenisi operasional yang terdapat pada penelitian ini, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah
suatu model pembelajaran dua tinggal dua berkunjung yang memiliki
enam fase tahapan yaitu Class Presentation, Grouping, Teamwork, Two
Stay, Two Stray, and Report Team, sehingga model pembelajaran ini dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam diskusi kelompok.

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang sering dilakukan
oleh guru pada umumnya misalnya memberikan materi pembelajaran
dengan metode ceramah, kemudian memberikan latihan soal.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan.

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan diteliti antara lain:
(@) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika; (b) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara
lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; (c)
menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah;
(d) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan defenisi dan

generalisasi.



BAB 2

TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1. Tinjauan Teori

2.1.1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kemampuan komunikasi matematis bermanfaat untuk siswa dalam
memecahkan masalah matematika, siswa dapat menggunakan penalaran yang
baik, menggambarkan ide-ide matematika menjadi model matematika, dan
kemudian menghubungkan proses ke dalam berbagai konsep matematika
(Tinungki, 2015: 27). Kemampuan komunikasi matematis sebagai pembelajaran
matematika yang esensial harus ditingkatkan pada setiap siswa. Pernyataan itu
sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional (2004) dan pembelajaran matematika
sekolah (KTSP, 2006). Tujuan tersebut mengatakan bahwa untuk berkomunikasi
secara matematis, menggunakan matematika sebagai alat untuk berkomunikasi,
untuk membuat hubungan antara ide-ide matematika, untuk mengekspresikan ide
matematika, dan untuk menjelaskan situasi atau masalah dengan menggunakan
simbol, tabel, diagram, atau media lainnya .

National Council Of Teacher Of Mathematics atau yang biasa dikenal
dengan NCTM (Qohar dan Sumarmo, 2013: 63) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran matematika antara lain adalah untuk meningkatkan: kemampuan
berkomunikasi secara matematis, menggunakan matematika sebagai alat untuk
berkomunikasi, kemampuan untuk membuat hubungan antara ide-ide matematika,
antara ide-ide matematika dan kegiatan intelektual. Sumarmo (Qohar dan
Sumarmo, 2013: 63) menyatakan bahwa matematika memiliki universal atribut
yang dapat dipahami oleh orang yang belajar matematika. Setiap simbol
matematika memiliki makna yang pasti dan disepakati untuk semua orang.
Sebagai contoh simbol bilangan bulat sebanyak 9, operator penghitungan +, x, -,
dan simbol aljabar <, {..} dipahami oleh siswa yang belajar matematika.
Selanjutnya, berdasarkan analisis beberapa pernyataan diatas, dapat dirangkum

tujuan belajar bahasa matematika dan simbol adalah untuk berkomunikasi secara
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matematis sehingga siswa dapat mencerminkan dan menjelaskan ide-ide mereka
secara matematis, merumuskan definisi konsep matematika dan menyusun
generalisasi melalui metode penemuan, mengekspresikan gambar, diagram, atau
situasi nyata ke dalam bahasa,matematika simbol, ide, atau model, menjelaskan
atau mengklarifikasi ide, situasi, atau hubungan matematika dalam bahasa sehari-
hari secara lisan atau tertulis, membaca, mengklarifikasi, dan memeriksa
presentasi matematika secara bermakna, menghargai keindahan dan kekuatan
notasi matematika dan menggunakannya secara akurat dan tepat.

Brendefur dan Frykholm (dalam Viseu & Oliveira, 2012: 289)
mengklasifikasikan komunikasi matematis menjadi tiga kelas antara lain:
komunikasi kontributif, komunikasi reflektif, dan komunikasi instruktif.
Komunikasi kontributif yaitu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mendiskusikan tugas matematika dengan teman kelompok dan saling membantu
untuk mengembangkan solusi dan strategi pemecahan masalah yang sesuai.
Komunikasi reflektif yaitu apa yang dilakukan oleh guru dan siswa akan menjadi
subjek diskusi. Komunikasi instruktif yaitu interaksi yang terjadi di kelas akan
membantu siswa untuk memodifikasi pengetahuan matematika mereka.

Siswa diminta untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka tentang
matematika kepada siswa lain agar dapat menemukan cara untuk menjelaskan dan
menerangkan serta memberi alasan atas ide mereka, hal ini diungkapkan oleh
Silver et al (Kosko dan Wilkins, 2010). Kemudian guru berupaya memasukkan
pemikiran ke dalam kata-kata dalam membantu siswa untuk menyusun dan
memperjelas ide mereka. Mengkomunikasikan konsep-konsep matematika kepada
orang lain juga merupakan upaya dalam mengkomunikasikan konsep-konsep
terhadap proses berbicara atau presentasi. Namun siswa tidak harus
berkomunikasi secara lisan untuk mendapatkan manfaat komunikasi individu.
Menulis tentang konsep matematika atau mengkomunikasikan matematika juga
menghasilkan manfaat untuk pemahaman dalam pembelajaran (Jurdak & Abu
Zein) (dalam Kosko dan Wilkins, 2010).
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Menurut (Lestari dan Yudhanegara, 2018: 83) indikator komunikasi
matematis terdiri dari sebagai berikut:

1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan dan
tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika.

4) Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika.

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis.

6) Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi
masalah.

7) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan defenisi dan
generalisasi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya, masih
terdapat beberapa indikator kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh
siswa dengan nilai yang tidak tinggi. Oleh karena itu, peneliti akan fokus kepada
beberapa indikator yang belum mencapai kategori tinggi tersebut.. Adapun
indikator yang dimaksud adalah indikator pertama, indikator kedua, indikator
keenam, dan indikator ketujuh.

Komunikasi matematis sangat penting untuk memungkinkan siswa dalam
memahami proses pembelajaran, diskusi dan keputusan yang dibuat. Namun,
pencapaian hasil proses pembelajaran tergantung pada bagaimana para siswa
mengkomunikasikan matematika dari permasalahan yang diberikan oleh guru dan
bagaimana para siswa menyesuaikannya dengan konsepsi mereka sendiri pada
tindakan pengajaran oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari penyelesaian tugas-tugas
terbuka dari guru untuk siswa (Viseu & Oliveira, 2012: 288).

Terdapat dua alasan mengapa kemampuan komunikasi matematis siswa
berperan penting dalam pembelajaran matematika dan perlu ditingkatkan, antara
lain: yang pertama adalah, mathematics is language yang berarti matematika
sebagai suatu hal yang berharga untuk mengkomunikasikan berbagai macam ide
secara jelas, tepat dan cermat. Yang kedua adalah, mathematics is social activity
yang artinya matematika sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran, juga
sebagai sarana interaksi antara siswa dengan siswa juga interaksi antara guru
dengan siswa (Rufaidah & Abidin, 2019: 41).
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Dari beberapa pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh
tiap-tiap siswa berupa mengeluarkan pendapat, ide, atau gagasan yang dimiliki ke
dalam permasalahan matematika agar terpecahkan dengan benar permasalahan
matematika tersebut.

2.1.2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
2.1.2.1.Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran adalah suatu cara atau pola yang dipilih oleh guru
untuk berinteraksi dengan siswa dari awal sampai akhir materi pembelajaran agar
terpenuhinya tujuan pembelajaran (Hamiyah dan Jauhar, 2014: 58). Ada berbagai
macam model pembelajaran untuk menciptakan proses belajar mengajar yang
kreatif dan efektif antara lain adalah model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran yang terjadi
sebagai akibat dari adanya pendekatan pembelajaran yang bersifat kelompok
(Nata, 2009: 257). Model pembelajaran kooperatif ini merupakan akibat dari
penerapan paradigma baru yang mana sistem pendidikan saat ini tidak hanya
mengandalkan keaktifan seorang guru dan memberi setiap materi dengan
langsung kepada siswa melainkan menempatkan guru sebagai salah satu sumber
informasi, penggerak, pendorong, dan pembimbing agar siswa dengan
kemauannya sendiri dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang selanjutnya
mengarah pada terjadinya masyarakat belajar.

Dari beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif adalah kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa dalam kelompok-kelompok yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan adanya kelompok siswa dapat menciptakan kerja sama dan
interaksi komunikasi yang baik dan timbal balik siswa untuk saling memberikan

informasi tentang pembelajaran yang sedang ada dalam pokok pembahasan.
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2.1.2.2.Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe tipe yang biasa
diterapkan oleh pendidik di dalam kelas salah satunya adalah tipe Two Stay Two
Stray yang mana tipe ini adalah model pembelajaran dua tinggal dua berkunjung
yang memberikan pengalaman kepada siswa untuk berbagi, baik berbagi dengan
rekan satu kelompok maupun berbagi dengan rekan kelompok lainnya (Saefuddin
dan Berdiati, 2014: 164).

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray menurut
Suprijono (2009: 20) adalah diawali dengan cara membagi kelompok, setelah
kelompok dibagikan guru memberikan tugas berupa permasalahan-permasalahan
yang harus mereka diskusikan jawabannya. Dengan demikian penulis
menyimpulkan model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray mewajibkan siswa
untuk membuat kelompok, dengan adanya kelompok akan menciptakan kerjasama
yang baik bagi siswa. Selama proses kerja kelompok berlangsung siswa akan
mempelajari materi tugas yang diberikan berdasarkan kemampuan siswa secara
individualnya dan adanya anggota kelompok tamu akan memberikan informasi
mengenai materi belajar yang dipelajarinya dalam kegiatan kelompok.

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2018: 51) Two Stay Two Stray adalah
salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang mengajarkan siswa untuk saling
berbagi ilmu pengetahuan dan pengalaman kepada kelompok lain dengan cara dua
anggota tinggal pada kelompoknya sendiri dan dua anggota lainnya berkunjung ke
kelompok lain.

Berdasarkan pengertian menurut para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah model
pembelajaran yang terdiri dari 4 orang untuk setiap kelompok yang mana 2 orang
berperan sebagai yang berdiam pada kelompoknya sendiri sedangkan 2 orang
lainnya berperan sebagai tamu untuk kelompok lain, pembelajaran ini juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam mencari

informasi, pengetahuan serta pengalaman.
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2.1.2.3.Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray mengajarkan siswa untuk bekerja sama dan memberi kesempatan
kepada kelompok untuk berbagi pengetahuan dan informasi. Dalam pembelajaran
ini siswa tidak mengenal bekerja sendiri, melainkan bekerja sama karna sejatinya
siswa merupakan makhluk sosial yang kadang kala membutuhkan informasi dari
sumber lain. Adapun sintaks model pembelajaran kooperatif adalah sebagai
berikut (Saefuddin dan Berdiati, 2014: 52):

Fase 1 : guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa agar

selalu bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Fase 2 : guru menyajikan atau memberikan informasi kepada siswa lewat bahan

ajar atau bahan bacaan guru.

Fase 3 :guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara membentuk kelompok
belajar kemudian guru mengatur siswa untuk berada dalam kelompok-kelompok
belajar yang sudah dibentuk, serta guru mengajak siswa agar melakukan diskusi

kelompok secara efisien.

Fase 4 : guru membimbing siswa dalam kelompok belajar dan bekerja pada saat

menyelesaikan pekerjaan mereka.

Fase 5 : guru mengevaluasi hasil belajar atau hasil diskusi kelompok atas materi
yang telah dipelajari dengan cara meminta setiap anggota kelompok untuk

mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 : guru yang baik akan memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif dan

berhasil dalam kegiatan pembelajaran individu ataupun kelompok.

2.1.2.4. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya adalah

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Adapun langkah-langkah

15



pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut
(Saefuddin dan Berdiati, 2014: 166):

1) Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang beranggotakan 4
orang dan mempunyai kemampuan belajar berbeda. Kemudian siswa
diminta untuk menyimak dan mempelajari materi pembelajaran.

2) Melalui kegiatan tanya jawab guru memancing rasa ingin tahu siswa dalam
proses pembelajaran.

3) Setiap kelompok ditugaskan oleh guru untuk berdiskusi tentang materi yang
dibahas oleh tiap-tiap kelompok.

4) Kemudian hasil diskusi disiapkan dalam bentuk tulisan sekreatif mungkin
sesuai materi pembelajaran.

5) Dua orang siswa dari setiap kelompok ditugaskan untuk bertamu ke
kelompok lain untuk mencari informasi, kemudian dua orang lainnya
bertugas untuk tetap berada dalam kelompok untuk memberi informasi
kepada tamu yang berkunjung dari kelompok lain.

6) Guru meminta setiap siswa untuk kembali ke kelompok asal apabila waktu
yang diberikan telah habis.

7) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi ke depan.

8) Kelompok yang lain memberi komentar, pertanyaan, serta sanggahan

terhadap apa yang dipresentasikan.

Adapun tahapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
menurut Lestari dan Yudhanegara (2018: 51-52) adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Fase Two Stay Two Stray

Fase Deskripsi

Class Presentation | Presentasi kelas oleh guru di mana guru menyajikan
materi secara langsung kepada siswa.

Grouping Pembentukan kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa
yang heterogen.

Teamwork Siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan guru.

Two Stay Dua orang siswa tetap tinggal di kelompoknya dan

menjelaskan hasil pengerjaan kelompoknya kepada siswa
yang datang dari kelompok lain
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Two Stray Dua orang siswa lainnya bertemu ke kelompok lain untuk
mencari berbagai informasi dan mendengarkan penjelasan
dari kelompok lain yang disinggahi. Setelah mendengar
penjelasan dari kelompok lain, dua orang yang bertamu
tersebut, kemudian kembali kepada kelompoknya untuk
berbagi informasi yang diperoleh kepada dua anggota
lainnya.

Report Team Siswa mendiskusikan  kembali hasil  pengerjaan
kelompoknya, kemudian menyusun laporan kelompok.

Sumber: Lestari dan Yudhanegara (2018: 51)

2.1.25. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray

Terdapat kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran Two Stay
Two Stray ini, kelebihan nya adalah dapat digunakan dalam semua mata pelajaran
dan semua tingkat usia siswa. Model ini tidak hanya bekerja sama antar anggota
kelompok melainkan bekerja sama juga dengan kelompok lain yang
memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman dalam suatu kelas dan lebih
berorientasi kepada keaktifan siswa. Kemudian menurut Diah (dalam Supriatin
dan Wakijo, 2018: 61-62) kelemahan dari model pembelajaran ini adalah
membutuhkan waktu yang lama, siswa cenderung tidak mau belajar dalam
kelompok, bagi guru membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan tenaga),
guru cenderung kesulitan salam pengelolaan kelas

Jumlah siswa di kelas X MIPA Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat
yang menjadi tempat akan dilaksanakan penelitian ini adalah 28 orang setiap
kelas. Untuk mengatasi kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray saat penelitian, peneliti akan membuat tujuh kelompok di kelas
eksperimen. Dalam melaksanakan tahapan Two Stay dan Two Stray peneliti
memilih pasangan kelompok untuk pertukaran anggota terlebih dahulu sebelum
dimulai kegiatan berdiskusi. Peneliti menuliskan langkah-langkah kegiatan
diskusi pada Lembar Kerja Peserta Didik, dan peneliti memberi informasi bahwa
sistem kegiatan diskusi akan diulang selama empat kali pertemuan. Peneliti juga

melakukan peninjauan pada setiap kelompok untuk melihat kinerja siswa.
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Menurut Sudarmadi (dalam Noprida, 2008: 2) kelebihan dalam
pembelajaran Two Stay Two Stray adalah:

1) Dapat diterapkan pada semua kelas / tingkatan

2) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna
3) Lebih berorientasi pada keaktifan

4) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar

Dari kelebihan pembelajaran Two Stay Two Stray dijelaskan bahwa siswa
dituntut lebih aktif daripada guru. Keaktifan siswa dalam pembelajaran
matematika dapat dituangkan atau dilihat dalam interaksi sesama siswa dan siswa

dengan guru.

2.1.2.6.  Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Model pembelajaran Two Stay Two Stray akan diterapkan berdasarkan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
1) Guru memilih materi yang akan diajarkan
2) Guru menentukan tujuan pembelajaran
3) Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, dan Lembar Kerja Peserta Didik
4) Guru mempersiapkan soal evaluasi
b. Tahap Pelaksanaan
1) Kegiatan Awal (+15 menit)
a) Guru memberikan salam pembuka, meminta siswa untuk berdo’a,
memeriksa kehadiran siswa
b) Guru menyampaikan fakta dan apersepsi
Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
¢) Guru memberikan motivasi kepada siswa

d) Guru menyampaikan acuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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2) Kegitatan Inti (+60 menit)
Fase 2: Menyajikan Informasi

Class Presentation

a) Guru menyajikan pokok-pokok materi tentang rasio trigonometri.

b) Guru memberikan contoh soal sederhana berkaitan tentang rasio
trigonometri. (Mengamati)

c) Guru meminta kepada siswa untuk menanyakan materi yang tidak
dipahami dari penjelasan yang diberikan.

Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok

belajar

Grouping

a) Guru membuat kelompok belajar siswa yang terdiri dari 4 orang yang
heterogen.

b) Guru memberikan stimulus berupa LKPD kepada setiap kelompok.

¢) Guru menginformasikan bahwa LKPD benar-benar harus dipahami.

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Teamwork

a) Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKPD secara berdiskusi
dengan teman satu kelompok.

b) Guru membatasi waktu diskusi selama 40 menit.

c) Guru membimbing siswa dalam proses diskusi berlangsung.
(Menanya)

Two Stay

a) Guru menginformasikan bahwa dua siswa diharapkan agar tetap
tinggal pada kelompoknya masing-masing.

b) Kedua siswa yang tinggal bertugas untuk memberikan informasi

kepada tamu yang berkunjung.

Two Stray
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a) Guru menginformasikan dua siswa yang lain untuk berkunjung kepada
pasangan kelompok vyang telah ditentukan. (Mengumpulkan
Informasi)

b) Dalam jangka waktu 5 menit siswa diminta untuk kembali ke
kelompok asalnya dengan membawa informasi baru. (Mengasosiasi)

Fase 5: Evaluasi

Report Team

a) Siswa diminta untuk mendiskusikan kembali hasil pekerjaan
kelompoknya.

b) Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya. (Mengomunikasikan)

Fase 6: Memberikan Penghargaan

c) Guru meminta siswa dari kelompok lain untuk memberikan
penghargaan berupa tepuk tangan.

3) Kegiatan Penutup (£15 menit)

a) Siswa diberi soal latihan atau tugas rumah setelah mengikuti
serangkaian pembelajaran

b) Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang point-
point penting dari materi yang dipelajari.

c) Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya

d) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan mengucapkan hamdalah
serta salam.

2.1.3. Model Pembelajaran Pada Kelas Kontrol

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang
hingga saat ini masih sering digunakan pendidik dalam proses pembelajaran,
namun sesuai dengan perkembangan zaman model pembelajaran konvensional
telah mengalami banyak perubahan-perubahan akan tetapi tidak meninggalkan
keasliannya (lbrahim, 2017: 201-202).
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Menurut Istarani (2012: 13) model pembelajaran konvensional juga dapat
dikatakan dengan model pembelajaran tradisional. Karena merupakan model
pembelajaran tradisional maka metode yang sering digunakan adalah metode
ceramah. Agar metode ceramah mempunyai daya guna dan hasil guna maka ada
beberapa hal penting yang harus diperhatikan, antara lain:

1) Guru tidak mampu mengontrol sejaun mana siswa telah memahami
uraiannya.

2) Apakah ketenangan/ kediaman mereka dalam mendengarkan pelajaran itu
berarti bahwa mereka telah memahami pelajaran yang diberikan oleh guru?
Hal itu masih perlu dipertanyakan dan diteliti lebih lanjut. Apakah dengan
sifat diam itu berarti siswa disiplin patuh mendengarkan pelajaran dengan
baik? Atau tidak ada kemungkinan bahwa siswa asyik mendengarkan hal
yang lain.

3) Dalam menangkap pengertian pelajaran dapat memberi pengertian yang
berbeda mengenai apa yang kita jelaskan kepada mereka, baik mengenai
kata-kata maupun istilahnya, sehingga kesimpulan yang diperoleh juga lain
dengan apa yang dimaksudkan oleh guru.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
konvensional adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan
peraturan dan penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa. Dalam model
pembelajaran konvensional yang bersifat aktif adalah guru dan siswa bersifat

pasif. Kegiatan pembelajaran bertumpu pada cara penyajian materi dari guru.

2.1.4. Kaitan Antara Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

dengan Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Sari dan Azmi (2018: 165) model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray merupakan salah satu model kooperatif yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray memberikan bagi siswa dalam kelompok
untuk berbagi ilmu pengetahuan dan mengkomunikasikan hasil diskusi mereka
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dengan kelompok lain sehingga penyebaran informasi di dalam kelas menjadi

snagat luas, setiap siswa tidak menjadi egois dengan memiliki pengetahuan

sendiri dan merasa paling pintar.

Berdasarkan pengertian, sintaks serta kelebihan dari model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran ini memiliki kaitan erat dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis
adalah kemampuan siswa dalam memberi ide atau gagasan pemikiran terhadap
konsep matemaika. Kemampuan komunikasi matematis mempunyai 2 keterbagian
antara lain komunikasi lisan dan komunikasi tulisan. Komunikasi lisan hanya bisa
berlangsung apabila adanya pembicaraan antara dua pihak atau lebih. Komunikasi
tulisan adalah bagaimana cara siswa menuangkan gagasan dan ide mereka ke
dalam sebuah tulisan dari hasil komunikasi lisan ataupun informasi yang
diperoleh lainnya.

2.2.Penelitian Relevan
Berdasarkan judul dalam penelitian ini, ada beberapa kajian yang telah
dilakukan oleh peneliti yang lain. Beberapa diantaranya sebagai berikut:

a) Penelitian yang dilakukan oleh Noprida (2018: 8), dengan hasil penelitiannya

adalah Berdasarkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa
dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen mempunyai kemampuan
komunikasi matematis lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
ditunjukkan dari rata-rata nilai kelas eksperimen x; = 55,29 dan rata-rata nilai
kelas kontrol x, = 38,10. Hasil perhitungan dengan menggunakan uji t dengan
a = 5% diperoleh bahwa thiwng (3,83) > tuper (1,99), dengan demikian
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diberikan pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi secara signifikan daripada
siswa yang diberikan pembelajaran konvensional.
Persamaan dengan peneletian penulis adalah pada variabel dependen yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan variabel
independen yaitu kemampuan komunikasi matematis sedangkan perbedaan
dengan penelitian penulis adalah tempat penelitian.
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b) Penelitian yang dilakukan oleh Ristanti (2016: 64), hasil penelitiannya adalah

berdasarkan data hasil penelitian (posttest) yang dianalisis menggunakan uji-t
menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara hasil belajar matematika siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari perhitungan t hitung
= 2,21 > ttabel = 1,67 sesuai kriteria maka H, ditolak artinya rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas ek tipe TSTS lebih tinggi daripada kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 12
Pekanbaru. Persamaan dengan peneletian penulis adalah pada variabel
dependen yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray,
sedangkan perbedaannya adalah pada variabel independen vyaitu penulis
mengambil tentang kemampuan komunikasi matematis siswa serta tempat
penelitian yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dkk (2014: 6), hasil penelitiannya
adalah berdasarkan data hasil penelitian (posttest) yang dianalisis
menggunakan uji hipotesis gain menunjukkan bahwa adanya perbedaan
antara kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini terlihat dari perhitungan uji hipotesis gain komunikasi
matematis siswa yang menunjukkan sig.(2-tailed) sebesar 0,017. 0,017 <0,05
sehingga H, ditolak. Hal ini berarti bahwa gain pada pembelajaran tipe TSTS
lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Persamaan
dengan peneletian penulis adalah pada variabel dependen yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, dan variabel independen
yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan perbedaannya

adalah tempat penelitian dan teknik analisis inferensial.
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2.3.Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan tinjauan teoritis, maka dapat dirumuskan
hipotesis pada penelitian ini yaitu “Terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa kelas X  Madrasah  Aliyah  Madinatun Najah  Rengat.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1. Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah Quasi
Eksperimental Design yang mana bentuk penelitian ini merupakan pengembangan
dari True Eksperimental Design. Bentuk penelitian ini telah banyak digunakan
dalam bidang pendidikan/pembelajaran.

Menurut Sanjaya (2014: 101) eksperimen kuasi memiliki karakteristik,
antara lain:

a. Tidak dilakukan kontrol terhadap semua variabel yang dapat
mempengaruhi perlakuan atau memengaruhi fenomena sebagai akibat
perlakuan kecuali beberapa variabel saja.

b. Tidak dilakukan pengelompokan secara khusus sampel penelitian,
melainkan menggunakan struktur kelas atau kelompok apa adanya.

c. Sering kali dilakukan tidak untuk menguji apa lagi menghasilkan prinsip-
prinsip tertentu dalam suatu teori.

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan dua kelas vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang mana setiap kelas akan diberi perlakuan yang
berbeda. Pada kelas eksperimen, peneliti memberi perlakuan berupa model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sedangkan pada kelas kontrol
diberi perlakuan model pembelajaran Konvensional. Metode penelitian
eksperimen ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan yang berbeda dari kedua kelas tersebut.

3.2. Desain Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mengetahui adanya pengaruh antara perlakuan tertentu terhadap perlakuan
yang lain berada dalam keadaan kelas yang stabil (Sugiyono, 2015: 72). Bentuk
penelitian yang digunakan peneliti adalah desain penelitian quasi experimental
yang mana desain penelitian ini sudah sering dilakukan dalam penelitian

pendidikan. Model design ini digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 3. The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design
@) X O

Sumber: lestari dan Yudhanegara (2018: 138)
Keterangan:

X = perlakuan/treatment yang diberikan
O = pretes dan postes
3.3. Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki variabel bebas dan variabel terikat. Adapun
variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yang mana pada
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat.

3.4. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Aliyah Madinatun Najah
Rengat yang terletak di Jl. Narasinga, No. 72 Kelurahan Kampung Besar Kota
Kecamatan Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu. Waktu Penelitian ini di laksanakan
mulai dari tanggal 21 Januari 2020 sampai dengan tanggal 05 Februari 2020.

3.5. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek ataupun subjek dari sebuah penelitian
(Lestari dan Yudhanegara, 2018: 101). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MIPA di Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat yang
berjumlahkan 56 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik Sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Lestari dan Yudhanegara,
2018: 111). Di Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat memiliki dua kelas X
MIPA yaitu X MIPA 1 dan X MIPA 2, yang mana kedua kelas ini merupakan
sampel dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan aplikasi Lucky Wheel dalam

memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian diperoleh hasil bahwa
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kelas eksperimen adalah kelas X MIPA 1 sedangkan kelas kontrol adalah kelas X
MIPA 2.
3.6. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini antara lain:
3.6.1. Silabus
Silabus disebut juga sebagai pola dasar kegiatan belajar mengajar yang
mana silabus juga merupakan acuan awal dalam pembuatan RPP. Silabus
memiliki arti garis beras, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi
pembelajaran. Silabus juga merupakan hasil dari penjabaran lebih lanjut dari
standar kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta
uraian materi pembelajaran yang perlu dipelajari oleh siswa untuk mencapai
standar kompetensi dan kompetensi dasar (Hakiim, 2009: 173).
Menurut Hakiim (2009: 173) komponen silabus yang disusun berdasarkan
Standar Isi, di dalamnya berisikan Identitas Mata Pelajaran, Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD), Materi Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran,

Indikator, Evaluasi, Alokasi Waktu, dan Sumber Belajar.

3.6.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Hakiim (2009: 184) program pembelajaran yang sudah dituang
dalam silabus kemudian diterapkan oleh peneliti dengan menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP memuat hal-hal yang berkaitan dengan
aktivitas pembelajaran yang akan dilaksanakan guna untuk mencapai penguasaan
suatu kompetensi dasar, dan RPP merupakan acuan kegiatan pembelajaran bagi
peneliti. RPP yang disusun oleh peneliti mengikuti model pembelajaran yang akan
digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray,

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Konvensional.
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3.6.3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD disusun peneliti untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran untuk setiap pertemuan. LKPD disusun berdasarkan
indikator yang ingin dicapai. LKPD hanya digunakan pada kelas eksperimen

untuk setiap pertemuan.

3.7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang biasa digunakan dalam pendekatan
penelitian kuantitatif adalah teknik tes (Lestari dan Yudhanegara, 2018: 232).
Instrumen tes yang diberikan terdiri dari soal/ pertanyaan untuk mendapatkan data
kognitif siswa. Instrumen tes yang diberikan dapat berupa tes kemampuan
misalnya TPA, tes 1Q, tes hasil belajar, atau tes untuk mengukur kemampuan
tertentu, seperti tes kemampuan pemahaman konsep matematis, kemampuan
komunikasi matematis, kemampuan menyelesaikan masalah matematis dan

kemampuan matematis lainnya.

Beberapa macam data yang dihasilkan teknik pengumpulan data berupa
tes yaitu data pretes, dan data postes. Menurut (Lestari dan Yudhanegara, 2018:
233) data pretes yaitu data yang diperoleh dari tes yang dilakukan sebelum adanya
perlakuan khusus pada pembelajaran dengan materi yang akan diteliti selama
penelitian. Kegunaan dari data pretes adalah untuk memberikan informasi awal
mengenai kemampuan siswa sebelum melakukan penelitian. Menurut (Lestari dan
Yudhanegara, 2018: 234) data postes yaitu data diperoleh melalui tes yang
dilaksanakan pada saat akhir penelitian. Kegunaan dari data postes untuk

mengetahui kemampuan akhir dari siswa setelah diberi perlakuan.

3.8. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2018: 241) data yang diperoleh dari
instrumen tes masih berupa data mentah yang penggunaannya masih sangat
terbatas. Agar diperoleh informasi dari data tersebut maka perlu diolah dan di

analisis menggunakan teknik-teknik tertentu sehingga diperoleh suatu kesimpulan
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dan temuan hasil penelitian. Adapun beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
mengolah dan menganalisis data dari instrumen tes yang disesuaikan dengan

rumusan masalah dan tujuan penelitian, antara lain:
3.8.1 Pengolahan dan Analisis Data Statistik Deskriptif

Pengolahan dan analisis data statistik deskriptif bermanfaat untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan pencapaian
komunikasi matematis siswa dalam proses pembelajaran. Data komunikasi
matematis tersebut diperoleh dari instrumen pengumpulan data berupa pretest dan
postest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada instrumen pengumpulan
data setiap indikator kemampuan komunikasi matematis memuat skor-skor

tertentu sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 4. Rubrik Penskoran Soal-Soal Komunikasi Matematis

Respon Siswa Terhadap Soal Skor
Tidak ada jawaban, jawaban tidak terbaca 0
Mencoba menjawab namun respon salah 1

Penjelasan yang ada menggunakan bahasa matematis dalam
mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur, namun hanya sedikit | 2
yang benar

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa sistematis yang benar
namun terdapat sedikit kesalahan pada tingkat keefektivan, keakuratan, | 3
ketelitiannya dalam mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur.

Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis yang benar
dan tingkat keefektivan, keakuratan, ketelitiannya sangat tinggi dalam | 4
mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur.

Sumber: Maryland Math Communication Rubric (1991:209)

Pada pengelompokkan data dari skor-skor yang diperoleh siswa untuk
setiap indikator kemampuan komunikasi matematis peneliti memerlukan
klasifikasi kualitas kemampuan komunikasi matematis. Untuk keperluan tersebut,
peneliti menggunakan penilaian sistem Penilaian Acuan Patokan (PAP ) skala
lima menurut Suherman (dalam Bahaudin, 2011) yang dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 5. Klasifikasi Kualitas Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Persentase Rentang Nilai (%0) Nilai Huruf Klasifikasi
90 - 100 A Sangat Tinggi
75-90 B Tinggi

55-75 C Cukup

40 - 55 D Rendah

00 - 40 E Sangat Rendah

Sumber: Suherman (dalam Bahaudin, 2011)

Data kemampuan komunikasi matematis yang ingin dimasukkan ke dalam
tabel distribusi frekuensi penting untuk dihitung rata-rata dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
- in o )
, (Sudjana, 2005: 67)

Keterangan:

X = rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa

Xx; = jumlah nilai seluruh siswa

n = banyak siswa

Menurut Sudjana (2005: 95), apabila data dari sampel telah disusun dalam
daftar distribusi frekuensi, maka untuk menentukan varians (s?) yang lebih baik
digunakan rumus sebagai berikut:

2 = nEfpxe? = (Efix)?
n(n-1)

(Sudjana, 2005: 95)

Keterangan:
s2=varians

x; = nilai tengah ke-i
f; = rata-rata

Xf; = jumlah siswa

3.8.2 Pengolahan dan Analisis Data Statistik Inferensial

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2018: 242) pengolahan dan analisis
data statistik inferensial berguna untuk menganalisis pada sampel agar hasilnya
dapat diberlakukan pada populasi. Analisis statistik inferensial terbagi dua yaitu

parametrik dan non parametrik. Penggunaan analisis parametrik memerlukan
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terpenuhinya beberapa asumsi seperti asumsi keacakan (randomized), sebaran
data berdistribusi normal, varians data homogen, sampel saling independen, dan
asumsi linieritas. Apabila asumsi-asumsi tersebut tidak terpenuhi maka akan
diperoleh kesimpulan yang tidak valid. Solusi nya menggunakan analisis data non
parametrik, karena analisis ini tidak mengharuskan asumsi-asumsi tersebut

terpenuhi.

3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk mengetahui hasil penelitian apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Data yang akan diuji normalitasnya adalah pretes
dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis pengujian normalitas

data adalah:

H, = data berdistribusi normal
H, = data tidak berdistribusi normal

Menurut Sugiyono (2013: 80), langkah-langkah yang diperlukan dalam uji
normalitas adalah:

a) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya

b) Menentukan kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat, jumlah kelas interval
ditetapkan 6, karena sesuai dengan 6 bidang yang ada pada kurva normal
baku.

c) Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelas = Data terbesar—Data terkecil

6
d) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong

untuk menghitung harga Chi Kuadrat.

e) Menghitung frekuensi yang diharapkan (f;,), dengan cara mengalihkan
presentase luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota sampel.

f) Memasukkan harga-harga f, ke dalam tabel kolom f;, sekaligus

menghitung harga-harga (f, — f,)? dan % dan menjumlahkannya.

Harga % merupakan harga Chi Kuadrat hitung (X,,2).

g) Membandingkan harga Chi Kuadrat (X2) hitung dengan Chi Kuadrat (X?)
tabel dengan taraf nyata a = 0,05, maka kriteria pengujian normalitas adalah
membandingkan harga X ¢,ng dengan X2 ,,p;, Yaitu:

Jika : harga X?pityng < X%iaper, Mmaka H, diterima dan H, ditolak, artinya
data berdistribusi normal.
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Jika : harga X% piryng > X?qper, Maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya
data berdistribusi tidak normal.

3.8.2.2 Uji Homogenitas

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2018: 248) Homogenitas berarti data
memiliki variansi atau keragaman nilai yang sama secara statistik. Uji
homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis data statistik parametrik
pada teknik komparasional (membandingkan). Kegunaan uji homogenitas adalah
untuk mengetahui variansi data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.
Pengujian homogenitas yang biasa digunakan untuk dua sampel independen
menggunakan uji F dan uji Leven’s test. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2018:
249-250) Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas varians menggunakan

uji F adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis
Hy = 02 = 0%, kedua varians homogen
H, = o} # 0%, kedua varians tidak homogen

b. Menentukan nilai uji statistik

__ Varians terbesar
F hitung —

varians terkecil

c. Menentukan nilai kritis

Fraver™ Flay(aky,dk,)

Keterangan:
dk, = derajat kebebasan yang memiliki varians terbesar,dk, = n, — 1.
dk, = derajat kebebasan yang memiliki varians terbesar,dk, = n, — 1.

d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Jika Fpitung = Fraper, maka Hy ditolak
Jika Fpityung < Fraper, maka H, diterima

e. Memberikan kesimpulan.
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3.8.2.3 Uji Rata-rata Kemampuan Komunikasi Matematis (Uji-t)

Uji t dapat digunakan apabila jenis data berdistribusi normal, simpangan
baku populasi tidak diketahui, variansi kedua data homogen. Uji t dua pihak

digunakan untuk pretest sedangkan posttest menggunakan uji t satu pihak.

1) Uji Rata-rata Untuk Pretest

Adapun langkah-langkah uji t dua pihak menurut Lestari dan Yudhanegara
(2018: 282-284) adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis
Uji dua pihak
Hy: uy = u,, tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas konrol.
Hy: puqy # u,, terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi
matematis antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Keterangan:
U, = rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
U, = rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol
b. Menentukan nilai uji statistik

1) Jika variansi homogen

: X%
hitung — n, L n,
Sgabungan ny.n,
Dengan
S (g = D)si2 + (ny — 1)s,?
gabungan — ny +n, — 2
2) Jika varians tidak homogen
. _ KX
hitung — i i
ng

33



Keterangan:

X, = rata-rata siswa kelas eksperimen

X, = rata-rata siswa kelas kontrol

n, = banyak siswa kelas eksperimen

n, = banyak siswa kelas kontrol

s,2 = varians hasil belajar kelas eksperimen
s12= varians hasil belajar kelas kontrol

_X—lo
S

thitung_
/ym

Keterangan:
X: rata-rata
Uo: nilai yang di hipotesiskan
s: standar deviasi/ simpangan baku
n: banyak sampel

c. Menentukan nilai kritis

1) Jika variansi homogen

ttabel= t(a,dk)
Keterangan:
a= taraf signifikansi
dk= derajat kebebasan (dk=n;+ n, — 2)

2) Jika variansi tidak homogen

(t1512)_|_t2522
tl S I n2
@ = 5752

nq np
Keterangan:
t1 = tan,-1)
b2 = tan,-1)

d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis
e. Memberikan kesimpulan

JiKa thitung # traper Maka Hy ditolak

Jika thirung = traper Maka Hy diterima
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2) Uji Rata-rata Untuk Posttest
Adapun langkah-langkah uji t dua pihak menurut Lestari dan Yudhanegara
(2018: 282-284) adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis
Uji dua pihak
Hy: pq < u,, tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas konrol.
Hy: uqy > u,, terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi
matematis antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Keterangan:
U, = rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
U, = rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol
b. Menentukan nilai uji statistik

1) Jika variansi homogen

"N i
hitung — n, T n,
Sgabungan ny. Ny
Dengan
S (g = D52 + (np — 1)s,?
gabungan — ny + n, — 2
2) Jika varians tidak homogen
, _n-x
ny N
Keterangan:

X, = rata-rata siswa kelas eksperimen
X, = rata-rata siswa kelas kontrol
n, = banyak siswa kelas eksperimen

n, = banyak siswa kelas kontrol
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s,2 = varians hasil belajar kelas eksperimen
s,2= varians hasil belajar kelas kontrol

X—uo
s

thitung: /\/_
n

Keterangan:
X: rata-rata
Uo: Nilai yang di hipotesiskan
s: standar deviasi/ simpangan baku
n: banyak sampel
c. Menentukan nilai kritis
1) Jika variansi homogen
ttabel= t(a,dk)
Keterangan:
a= taraf signifikansi
dk= derajat kebebasan (dk=n;+ n, — 2)

2) Jika variansi tidak homogen

(1-“1512)_'_152522
i’ = Ti—
(@) = 7 52 5,2
_+_
nq1 Nz
Keterangan:

t1 = tan,-1)

t2 = tan,-1)
d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis
e. Memberikan kesimpulan

JiKa thitung > traper Maka Hy ditolak
Jika thirung < traper Maka Hy diterima
3.8.2.4 Uji Non Parametrik

Salah satu uji non parametrik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U.
Adapun langkah-langkah uji Mann-Whitney U menurut Lestari dan Yudhanegara,
(2018:286-289) adalah sebagai berikut:

36



a. Merumuskan Hipotesis
H, : U; = U,, kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray tidak lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model konvensional.
H; : U; < U,, kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model konvensional.

b. Menentukan Nilai Uji Statistik
Rumus Mann Whitney U dengan pendekatan Z:

ER()-ma(57)

_nlnz.(N+1)2
4(N-1)

nq.ny
N(N-1)'

Zhitung =
J [ER(X1)?+2ZR(X;)?]
Keterangan: R(X;)= Rank untuk X;
R(X,) = Rank untuk X,
N =n; +n,
c. Menentukan Nilai Kritis
Ztabel = Z(1/,—q)
a = taraf signifikansi 5%
d. Memberikan Kesimpulan
Jika Zpitung > Ziaper Maka Hy, diterima

Jika Zhitung = Ztaber Maka H, ditolak
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini di laksanakan mulai dari tanggal 21 Januari 2020 sampai
dengan tanggal 05 Februari 2020 bertempat di Madrasah Aliyah Madinatun Najah
Rengat khususnya kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2. Penelitian berlangsung
sebanyak 6 kali tatap muka di kelas eksperimen yaitu X MIPA 1 dan 6 kali tatap
muka dikelas kontrol yaitu X MIPA 2. Pada tatap muka pertama peneliti
memberikan soal Pretest berisikan materi Trigonometri yang akan dipelajari
nantinya. Soal Pretest diberikan sebelum adanya perlakuan dari peneliti. Tatap
muka kedua, ketiga, keempat, dan kelima peneliti memberikan perlakuan yang
berbeda pada tiap kelas. Untuk kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen peneliti
memberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray. Sedangkan untuk kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol
peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan model konvensional.
Kemudian pada pertemuan terakhir yaitu tatap muka keenam peneliti memberikan
tes akhir berupa Posttest pada kedua kelas.

Alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran matematika wajib pada
penelitian ini dilakukan dua kali tatap muka dalam seminggu dengan waktu 2
X 45 menit. Adapun pelaksanaan penelitian masing-masing kelas adalah pada
jam pelajaran matematika yang mana bertepatan dengan hari selasa dan rabu.
Pada kelas X MIPA 1, pelajaran matematika dilaksanakan pada hari selasa pukul
07.30 — 09.00 WIB dan pada hari rabu pukul 09.00 — 10.30 WIB. Sedangkan kelas
X MIPA 2, pelajaran matematika dilaksanakan pada hari selasa pukul 10.45 —
12.15 WIB dan pada hari rabu pukul 10.45 — 12.15 WIB. Adapun uraian
pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

4.1.1 Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen
Adapun jadwal dan kegiatan penelitian di kelas eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 6 di bawah ini:
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Tabel 6. Jadwal Mengajar pada Kelas Eksperimen

Pertemuan

Materi Pelajaran

Ke- Hari/Tanggal Waktu
. Jam ke- 1 dan ke- 2 Pretest
1 Selasa/ 21 Januari 2020 07.30 — 09.00 WIB
satuan sudut dan
o 3. daci perbandingan
- Jamke-3danke-4 | trigonometri pada
2 Rabu/ 22 januari 2020 9 P
4 09.00—10.30 WIB | segitiga siku-siku yaitu
sin a dan cos a
Perbandingan
trigonometri pada
Jam ke- 1 dan ke- 2 itiaa siku-si i
3 Selasa/ 28 Januari 2020 EgIogpu-siku yai
07.30 —09.00 WIB | tan «, secan a, cosecan
a, dan cotangen a
Perbandingan sudut di
_ Jam ke- 3 dan ke- 4 kuadran I, II, I11, dan
4 Rabu/ 29 Januari 2020 09.00 — 10.30 WIB IV, terutama untuk
sudut-sudut istimewa
Konsep relasi
5 Selasa/ 04 Februari Jam ke- 1 dan ke- 2 antarsudut pada
2020 07.30 —09.00 WIB kuadran |
6 Rabu/ 05 Februari 2020 | Jam Ke- 3 dan ke-4 Posttest

09.00 - 10.30 WIB

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Adapun jadwal dan kegiatan di kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 7 di

bawabh ini:
Tabel 7. Jadwal Mengajar Pada Kelas Kontrol
Pertlzr:uan Hari/Tanggal Waktu Materi Pelajaran
. Jam ke- 5 dan ke- 6 Pretest
1 Selasa/ 21 Januari 2020 10.45—12.15 WIB
satuan sudut dan
Jam ke 5 dan ke 6 perbandingan
. ' am Ke- o dan ke- trigonometri pada
2 Rabu/22 januari 2020 9 P
J 10.45-12.15 WIB | segitiga siku-siku yaitu
sin a dan cos a
3 Selasa/ 28 Januari 2020 Jam ke- 5 dan ke- 6 Perbandingan

10.45-12.15WIB

trigonometri pada
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segitiga siku-siku yaitu
tan a, secan a, cosecan
a, dan cotangen «

Perbandingan sudut di

Jam ke- 5 dan ke- 6 kuadran 1, 11, 111, dan

4 RabU/ 29 Janual’i 2020 1045 -~ 1215 WIB |V, terutam.a l:lntuk
sudut-sudut istimewa

Konsep relasi

5 Selasa/ 04 Februari Jam ke- 5 dan ke- 6 antarsudut pada
2020 10.45 — 12.15 WIB -
6 R bl OF Fehruartedz0 /) S8 1G; 3 JAMIKERE Posttest

10.45-12.15 WIB

4.2 Analisis Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data peneliti menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif yaitu analisis statistik deskriptif, dan analisis statistik

inferensial.
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Dari hasil penelitian diperoleh data Pretest dan Posttest yang telah
dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat di analisis

secara deskriptif seperti tabel berikut:

Tabel 8. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Analisisi Pretest Posttest
Statistik
Deskriptif | Eksperimen | Kontrol | Eksperimen Kontrol
Jumlah Nilai 1267 1420 2272 1604
Jumlah Sampel 28 28 28 28
Rata-rata (i) 45,25 50,71 81,14 57,29
Nilai Tertinggi 56 81 94 88
Nilai Terendah 31 19 63 31
Standar Deviasi 14,17 15,10 9,57 12,78
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi
matematis awal siswa tidak sama. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata pretest
lebih rendah dari kelas kontrol dengan selisih sebesar 5,46. Selanjutnya, dari rata-
rata posttest yang telah diperoleh maka dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
yang signifikan pada kelas eksperimen namun tidak dengan kelas kontrol. Hal ini
dapat ditunjukkan dari selisih rata-rata posttest kelas eksperimen dan pretest kelas
eksperimen yaitu sebesar 35,89. Sedangkan selisih dari rata-rata posttest kelas
kontrol dan pretest kelas kontrol adalah sebesar 6,58.

Dari hasil perolehan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa setelah adanya
perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray, rata-rata kemampuan komunikasi matematis
siswa mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini memiliki arti bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas X MIPA Madrasah Aliyah Madinatun Najah Rengat. Adapun hasil
rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat di bawah ini:

Rata-rata Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas X Mipa Madrasah Aliyah Madinatun Najah
Rengat

90 81,14

80
70

60 50,71

so 4525

40

30

20
10

57,29

rata-rata nilai pretest rata-rata nilai posttest

eksperimen kontrol

Gambar 1. Skor Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Sumber:data olahan peneliti
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Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata pretest kelas
kontrol lebih tinggi dari pada kelas eksperimen. Sedangkan rata-rata posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini disebabkan pada kelas
eksperimen peneliti memberikan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray dan berbeda dengan perlakuan pada kelas kontrol yaitu
berupa model pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik

dibandingkan kelas kontrol setelah diberi perlakuan.
4.2.2 Analisis Statistik Inferensial

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji
normalitas untuk nilai pretest dan posttest, uji homogenitas, dan uji rata-rata

kemampuan komunikasi matematis (uji-t).

4.2.2.1 Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Data Pretest

Nilai pretest diperoleh dari hasil tes awal sebelum diberikan perlakuan
pada kedua kelas yang akan diteliti. Tujuan diadakannya pretest adalah untuk
mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun analisis data pretest terdiri dari tiga

tahap, yaitu sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Tujuan dari uji normalitas ini adalah untuk mengtahui apakah data dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Hasil
pengujian data normalitas dapat dilihat pada lampiran M; yang terdapat pada tabel
berikut:

Tabel 9. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Kelas X2 hitung X2, 0bel Kesimpulan

Eksperimen 9,4 11,07 H, diterima

Kontrol 8,5 11,07 H, diterima

Sumber: data olahan peneliti pada lampiran M;

Hipotesis untuk pengujian normalitas data ini adalah:

H, = data berdistribusi normal

H; = data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diamati bahwa nilai X?};,,n4

kelas eksperimen adalah 9,4 dan thitung kelas kontrol adalah 8,5. Dengan
derajat kebebasan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) — 1 = 5 dan taraf nyata a =
0,05 diperoleh x2;4pe; = 11,07. Jadi, untuk kelas eksperimen dengan X2;¢ng =
9,4 < x2.4per = 11,07, maka H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data
nilai pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Begitu juga untuk kelas
kontrol dengan X?,;tung = 8,5 < x°4per = 11,07, maka H, diterima. Sehingga

data pretest kelas kontrol juga berdistribusi normal.

2) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Tujuan dari uji homogenitas varians ini adalah untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau tidak pada
saat sebelum diberi perlakuan yang berbeda. Untuk menentukan varians dari
kedua kelas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara uji
Fhitung dan Figpe. Cara menghitung Fqng adalah dengan membandingkan nilai
varians terbesar dengan nilai varians terkecil. Hasil perhitungan dapat dilihat

dalam lampiran M, dan dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 10. Uji Homogenitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Varians | N | Fhitung | Feaner | Keterangan | Kesimpulan
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Eksperimen | 200,89 |28 113 | 103 Fhitung | 1. diterima

Kontrol 22792 | 28 < Fiapel

Sumber: data olahan peneliti pada lampiran M,

Berdasarkan tabel di atas, dapat diamati bahwa nilai Fpityng < Fraper
makan diperoleh kesimpulan bahwa H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen.

3) Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Karena kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang
homogen, maka untuk uji statistik pengaruh rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa sebelum diberikan perlakuan yang berbeda menggunakan uji-t.
Hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada lampiran M5 dan

dirangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 11. Rata-Rata Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N x) Sgab | thitung | teabel Kesimpulan

Eksperimen | 28 | 45,25 L
P 14,64 1.4 2.005 H, diterima

Kontrol 28 50,71

Sumber: data olahan peneliti Lampiran M,

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol diatas, diperoleh tpiryng = —1,4 dan tigpe = 2,005 maka
H, diterima. Hal ini berarti tidak terdadat perbedaan antara rata-rata kemampuan
komunikasi matematis awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan yang berbeda tidak
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terdapat perbedaan yang signifikan, maka data yang dijadikan data akhir untuk

dianalisis guna untuk mengetahui pengaruh dari tindakan adalah data posttest.
4.2.2.2 Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Data Posttest

Data yang akan dijadikan data akhir untuk dianalisis adalah data posttest.
Nilai posttest dianalisis secara statistik menggunakan uji homogenitas varians dan
ujia kesamaan rata-rata (uji-t). Nilai posttest diperoleh dari evaluasi belajara siswa
setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran

konvensional. Analisis data posttest terdiri dari tiga tahap, yaitu sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Tujuan dari uji normalitas ini adalah untuk mengtahui apakah data dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Hasil
pengujian data normalitas dapat dilihat pada lampiran N; yang terdapat pada tabel
berikut:

Tabel 12. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas X2 hitung X2 Nt Kesimpulan
Eksperimen 10k 11,07 H, diterima
Kontrol 7,6 11,07 H, diterima

Sumber: data olahan peneliti pada lampiran N;

Hipotesis untuk pengujian normalitas data ini adalah:
H, = data berdistribusi normal

H, = data tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diamati bahwa nilai X2;1,n4
kelas eksperimen adalah 10,1 dan X2, kelas kontrol adalah 7,6. Dengan
derajat kebebasan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) — 1 = 5 dan taraf nyata a =
0,05 diperoleh x2,,5; = 11,07. Jadi, untuk kelas eksperimen dengan X2;¢n, =
10,1 < x%;4per = 11,07, maka H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data
nilai pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Begitu juga untuk kelas
kontrol dengan X2,itymg = 7,6 < xqpe; = 11,07, maka H, diterima. Sehingga

data pretest kelas kontrol juga berdistribusi normal.

2) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Tujuan dari uji homogenitas varians ini adalah untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau tidak pada
saat sebelum diberi perlakuan yang berbeda. Untuk menentukan varians dari
kedua kelas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara uji
Fhitung dan Figper. Cara menghitung Fpiqyng adalah dengan membandingkan nilai
varians terbesar dengan nilai varians terkecil. Hasil perhitungan dapat dilihat

dalam lampiran N, dan dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 13. Uji Homogenitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas | Varians | N | Fhitung | Fraper |  Keterangan | Kesimpulan

Eksperimen | 91,59 | 28 O
1,78 1,93 | Fritung < Fraver H, diterima

Kontrol 163,36 | 28

Sumber: data olahan peneliti pada lampiran N,

Berdasarkan tabel di atas, dapat diamati bahwa nilai Fp;tyng < Fraper Makan
diperoleh kesimpulan bahwa H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kelas

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen.
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3) Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Karena kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang
homogen, maka untuk uji statistik pengaruh rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa sebelum diberikan perlakuan yang berbeda menggunakan uji-t.
Hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada lampiran N5 dan

dirangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 14. Rata-Rata Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N x) S abamtabicing | ol Kesimpulan

Eksperimen | 28 | 81,14 ]
g 11,29 | 7,904 1,674 H, ditolak

Kontrol 28 57,29

Sumber: data olahan peneliti Lampiran N3

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata nilai posttest pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol diatas, diperoleh tpityng = 7,904 dan tigpe =

1,674 maka H, ditolak dan H;diterima. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik dari pada rata-rata
kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil dari data pretest yang diperoleh sebelum diberikan
perlakuan yang berbeda dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh guru yang melaksanakan proses pembelajaran secara langsung,
yakni proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan
beberapa siswa malu dan kesulitan dalam mengembangkan ide atau gagasan
matematis yang dimilikinya. Kemudian peneliti mengambil alternatif dengan
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam
proses pembelajaran kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil pengolahan statistik data nilai pretest kelas eksperimen

dan kelas kontrol diperoleh bahwa tp;yng = —1,4 dan tiepe = 2,005 sehingga
thitung < traver Maka H, diterima dan H, ditolak yang artinya tidak terdapat

perbedaan antara rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas
eksperimen dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
kontrol sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. Karena hasil pengolahan data
nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen tidak terdapat
perbedaan dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol,
maka data yang dijadikan data akhir untuk dianalisis untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh setelah diberikan perlakuan yang berbeda di kedua kelas
adalah data nilai posttest. Berdasarkan hasil pengolahan statistik data nilai posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh tyiqumg = 7,904 dan tigpe =
1,674, dengan  tpitung > traper Maka Hy ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Noprida, dkk (2018: 8) menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diberikan pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang diberikan
pembelajaran  konvensional. Kemudian hasil penelitian tentang model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang telah dilakukan oleh Sari
dan Azmi (2018) yang menyatakan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran matematika
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
berbeda dengan pembelajaran konvensional. Model pembelajaran kooperatif tipe

Two Stay Two Stray juga memiliki kelebihan dalam penerapannya pada saat
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pembelajaran di kelas. Menurut Ziyad (dalam Sari dkk, 2018: 166) “salah satu
kelebihan dari model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray ini yaitu mampu
menciptakan dan menumbuhkan suasana belajar kelompok siswa untuk saling
berbagi informasi dengan kelompok-kelompok siswa yang lain, sehingga materi
yang disampaikan oleh pendidik lebih menarik dan menyenangkan yang akan
berdampak pada hasil belajar siswa”. Apabila kelebihan tersebut dapat
dilaksanakan dan dimaksimalkan dengan baik dalam proses pembelajaran, maka
dapat memungkinkan pembelajaran menjadi lebih baik.

Siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol memiliki cara menjawab
yang berbeda-beda, berikut adalah salah satu gambar perbandingan cara

menjawab siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol:

Gambar 2.
Jawaban siswa soal posttest kelas eksperimen

Gambar 3.
Jawaban siswa soal posttest kelas kontrol

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa siswa kelas eksperimen

menjawab dengan benar, sistematis dan lengkap. Siswa pada kelas eksperimen
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dapat menyelesaikan soal dengan baik dalam menyelesaikan soal kemampuan
komunikasi matematis. Sedangkan jawaban siswa pada kelas kontrol terlihat
bahwa jawaban benar dan kurang lengkap karena siswa tidak dapat menentukan
posisi sudut pada koordinat cartesius. Hal ini disebabkan oleh siswa pada kelas
kontrol terbiasa menghafal rumus tanpa memahami maksud soal yang diberikan.
Sehingga kemampuan siswa dalam menghubungkan gambar ke dalam ide
matematika masih kurang. Sedangkan pada siswa kelas eksperimen, mereka
sudah terbiasa dengan menemukan konsep dan mengeluarkan ide atau gagasan
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Pada kelas eksperimen siswa belajar secara berdiskusi dan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik sebagai bahan belajar. Sehingga siswa sudah
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta mampu memahami
dna menyelesaikan masalah yang diberikan. Kegiatan pembelajaran siswa kelas
eksperimen lebih baik dibandingankan dengan kegiatan pembelajaran siswa kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat

dilihat dari gambar berikut:
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Gambar 4. siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKPD
Gambar di atas menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two

Stray yang sedang berdiskusi dengan anggota kelompoknya yang sedang
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membahas atau menyelesaikan yang terdapat dalam LKPD. Dimana melalui
berdiskusi dengan menggunakan LKPD dapat membantu siswa untuk
menuangkan ide matematika sehingga siswa memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang baik.

Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol siswa tidak terlalu
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa hanya mendengarkan, menerima
konsep dan contoh soal yang diberikan oleh guru, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih monoton. Pada saat proses pembajaran juga hanya sebagian kecil
siswa yang mau menanggapi pada saat guru bertanya apakah ada yang belum
dimengerti dan hanya sebagian kecil juga yang mau bertanya jika tidak
memahami sesuatu.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kemudian dilakukan
analisis pada data nilai pretest, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas eksperimen dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas kontrol sebelum diberikannya perlakuan. Kemudian kedua kelas diberikan
perlakuan yang berbeda, dimana pembelajaran kelas menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan kelas kontrol diberikan
perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah diberikan
perlakuan yang berbeda, kemudian siswa pada kedua kelas diberikan posttest dan
setelah dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Dari hasil analisis data dapat diterima hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X Madrasah
Aliyah Madinatun Najah Rengat.

4.4 Kelemahan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas eksperiman lebih baik dari siswa kelas kontrol. Meskipun demikian,

penelitian ini  memiliki kendala yang masih ditemui saat pelaksanaan
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pembelajaran di kelas eksperimen. Adapun kendala yang masih ditemui antara
lain:

1. Peneliti tidak melakukan wawancara dengan siswa sehingga peneliti tidak
mendapatkan data tentang faktor yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa.

2. Peneliti merasa kesulitan dalam membimbing siswa ketika mengerjakan
LKPD karena pembelajaran terdiri dari kelompok yang cukup banyak.

3. Peneliti tidak melakukan wawancara kepada guru bidang studi dengan
mengikuti indikator kemampuan komunikasi matematis.

4. Dalam mengerjakan LKPD siswa masih kebingungan dalam melengkapi
kalimat rumpang karena siswa belum terbiasa bekerja pada LKPD.

5. Peneliti melewati beberapa fase pembelajaran kooperatif yaitu fase
evaluasi dan fase memberikan penghargaan pada saat melaksanakan

penelitian.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
diperoleh hasil hipotesis yaitu H, ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray daripada rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X Madrasah Aliyah Madinatun
Najah Rengat.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin memberikan beberapa saran

terkait dengan model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa, antara lain:

1. Bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray ini harus bisa memaksimalkan waktu agar tahap
pelaksanaan dalam model ini dapat terlaksana dengan sangat baik.

2. Bagi guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray ini sebagai alternatif pengajaran untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan memperhatikan
kecocokan dari materi yang akan diajarkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa agar
dapat menggunakan teknik wawancara terhadap siswa sebagai alat
pengumpulan data sehingga dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematis siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dengan melihat kelemahan pada penelitian ini
diharapkan untuk melakukan inovasi agar tidak terjadi kelemahan yang

serupa.
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